ABSTRACT

This research was of find out the religious broadcasting at Radio Persatuan Bantul
94.2 FM and Radio retjo Buntung 99.4 Fm and to fiugure out the difference of
their religious broadcasting. This research employed descriptive approach using
framing analysis based on Murray Edelman model consisting of theme/ religious
broadcast categorizaton continued with theme/regiligious broadcast classification:
thus the religious broadcast from Radio Perstuan Bantul 94.2 Fm and Radio Retjo
Buntung 99.4 FM could be described and differentiated. The research resulted (1)
the religious broadcast at Radio Persatuan Bantul 94.2 Fm focused more on the
rubic of morals out of other five rubrics; meanwhile the religious broadcast from
Radio Retjo Buntung did not only focus on single rubric. Rather it distributed the
broadcast based on the three available rubrics; (2) the religious broadcast from
Radio Persatuan was divided into five rubrics that were akhlak, agidah, figih,
tibun nabawi, and sirah nabawi of which broadcast portion was not evenly
distributed; meanwhile the religious broadcas from Radio Retjo Buntung was
divided into three rubrics which portion was distributed evenly.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi bagaimana siaran keagmaan yang ada di
radio Persatuan Bantul 94.2 FM dan radio Retjo Buntung 99.4 FM dan untuk
mengetahui perbedaan siaran keagamaan di radio Persatuan Bantul 94.2 FM dan
radio Retjo Buntung 99.4 FM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis framing model Murray Edelman, yang melalui tahap rubrikasi
tema/ siaran keagamaan dilanjutkan dengan klasifisikasi tema/ siaran keagamaan
dan dengan itu diketahui bagaimana siaran kegamaan yang ada di radio Persatuan
Bantul 94.2 FM dan radio Retjo Buntung 99.4 FM dan untuk mengetahui
perbedaan siaran keagamaan di radio Persatuan Bantul 94.2 FM dan radio Retjo
Buntung 99.4 FM. Hasil dari penelitian ini menunjukkan: (1) siaran keagamaan
radio Persatuan Bantul 92.4 FM lebih memfokuskan siaran keagamaannya pada
rubrik akhlak dari total lima rubrik yang ada, siaran keagamaan radio Retjo
Buntung tidak memfokuskan siaran keagamaannya hanya pada satu rubrik saja,
namun membagi rata porsi siaran keagamaan dari ketiga rubrik yang ada. (2)
siaran keagamaan radio Persatuan terbagi menjadi lima rubrik, akhlak, aqidah,
figih, tibun nabawi, dan sirah nabawi, dengan porsi siaran yang tidak sama rata,
sedangkan siaran keagamaan radio Retjo Buntung terbagi hanya menajdi tiga
rubik saja, dengan porsi siaran yang sama rata.
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